
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada u lsia yang tellah melnginjak u lmulr 60 tahuln kel atas, manulla relntan 

selkali telrhadap pelnyakit yaitu l khulsulnya pada tu lbulh bagian bawah yang 

melngakibatkan manulla telrselbult tidak dapat be lrjalan delngan lincahnya dan tidak 

dapat mellakulkan aktivitasnya selndiri. Selhingga, dipelrlulkan alat bantu l yang 

digulnakan ulntu lk melmbantul manulla dalam mellakulkan aktivitasnya se lhari-hari. 

Alat bantul yang selring digulnakan adalah kulrsi roda (kulrsi portable). 

 Dalam melmelnulhi tu ljulan delsain ataul pelrancangan produ lk selrta pelralatan 

yang selsulai delngan kelbultulhan manulsia dibultulhkan dimelnsi tulbulh manulsia saat 

manulsia mellakulkan aktivitas, baik se lcara statis mau lpuln selcara dinamis. Aktivitas 

statis maulpu ln aktivitas dinamis digu lnakan selbagai dasar pelngulkulran ulkulran 

tulbulh. Ilmul elrgonomi yang belrhulbulngan delngan dimelnsi tulbulh manulsia adalah 

anthropomeltri. Anthropome ltri melrulpakan su latu l ilmul yang se lcara khu lsuls 

melmpellajari telntang pelngulkulran tu lbulh manulsia gulna melru lmulskan pelrbeldaan- 

pelrbeldaan ulku lran pada tiap individul ataulpuln kellompok dan lain se lbagainya 

(Panelro dan Zellnik dalam Sulwanto dkk., 2022).  

 Anthropomeltri dipelrlulkan selbagai peldoman dalam pellaksanaan 

pelnye lsulaian u lkulran-ulkulran pelrlelngkapan dan pe lralatan kelrja, furniture, pakaian, 

dan selgala pelralatan yang belrhulbulngan langsu lng delngan manulsia. Anthropomeltri 

belrhulbulngan delngan pelngulkulran keladaan dan ciri-ciri fisik manu lsia mu llai ulkulran 

kelpala, tangan, badan, pinggu ll, sampai kaki (Su lsanti, 2021). Data hasil 
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pelngulkulran dipakai selbagai aculan pelrancangan produ lk yang se lsulai delngan 

kelbultulhan pelnggulna.  

 Antropomeltri melmiliki pelran pelnting dalam belrbagai bidang se lpelrti 

pelrancangan indu lstri, pelrancangan pakaian, e lrgonomik, dan arsite lktulr, ulntulk 

dapat melnghasilkan produ lk yang optimal dipe lrlulkannya data statistik yang be lrisi 

distribulsi data antropomeltri ataul dimelnsi tulbulh dari su latul popu llasi (Sajid dkk., 

2023). 

 Produlk yang melnjadi rancangan pada pe lnellitian ini adalah ku lrsi roda 

(portable). Banyak se lkali delsain dan modell kulrsi roda yang te llah ada dipasaran. 

Delngan belrbagai belntulk, fulngsi, dan pilihan kulrsi roda. 

 Kulrsi roda selpelrti halnya produ lk-produlk yang lain yaitu l pelrlul inovasi 

produlk sulpaya me lnambah ragam dari ku lrsi roda. Konselp barul kulrsi roda yang 

akan dikelmbangkan belrulpa pelnambahan fulngsi, sistelm melkanik, dan belntulk kulrsi 

roda delngan teltap melmpelrhatikan kaidah elrgonomi dalam pelndelsainannya. 

 

Gambar 1.1 Kulrsi Roda Portable Dipasaran 
(Sulmbe lr: Google l, 2023) 
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 Seltiap produ lk yang dirancang masih me lmiliki kellelmahan-kellelmahan, 

tidak telrkelcu lali produlk kulrsi roda portable yang ada dipasaran dan ju lga 

digulnakan di RS Charitas KM 7 Pale lmbang.  

 Hasil wawancara awal pe lnelliti kelpada pasieln lansia di RS Charitas KM 7 

Palelmbang yang me lnggulnakan kulrsi roda portable adalah selbagai belrikult: 

"Ya, saya selring melrasa kulrsi roda saya ku lrang stabil te lru ltama saat mellelwati 

pelrmulkaan yang tidak rata. Te lrkadang, saya me lrasa celmas akan te lrjatu lh, dan ini 

melmpelngarulhi rasa pelrcaya diri saya dalam me lnggulnakan ku lrsi roda ini (SMN, 

12 Delselmbelr 2023)."  

 

"Kulrsi roda yang saya pakai ku lrang nyaman u lntulk digulnakan dalam waktu l lama. 

Delsainnya selpelrtinya ku lrang elrgonomis, dan saya tidak bisa me lnyelsulaikannya 

delngan culku lp baik. Pilihan pelnye lsulaian yang telrbatas melmbu lat saya kelsullitan 

melnelmulkan posisi yang be lnar ulntulk duldulk (RKT, 16 Delselmbelr 2023)." 

 

"Prosels melmbongkar dan me lmasang kelmbali ku lrsi roda portabell ini cu lkulp rulmit. 

Telrkadang, saya ke lsullitan delngan belbelrapa bagian yang su llit diselsulaikan. Ini 

melmbulat pelngalaman saya be lpelrgian melnjadi kulrang praktis (DHL, 16 De lselmbelr 

2023)." 

 

 Belrdasarkan hasil wawancara awal te lrselbult dapat disimpu llkan bahwa 

telrdapat kellulhan lansia di RS Charitas KM 7 Palelmbang yang me lnggulnakan kulrsi 

roda portable, yaitul lansia selring melrasa kelsullitan saat be lraktivitas di telmpat 

ulmulm delngan posisi ku lrsi yang bellulm elrgonomis, saat me llakulkan aktivitas di 

telmpat ulmulm mu lncullnya kellulhan ini dise lbabkan olelh delsain fasilitas ku lrsi yang 

tidak selsulai anthropomeltri pelnggulnanya. Hal ini jika dibiarkan dalam jangka 

waktul yang lama dapat me lnye lbabkan lansia me lngalami ganggu lan otot-otot 

pinggang dan jaringan lu lnak di selkitar pinggang. 

 Hasil pelnellitian Delwi Pultri Mardiana, M. Rif’an Pu ljianto, dan Su llistyo 

(2020) melnyimpu llkan hasil ulkulran dari pelrancangan ku lrsi roda elrgonomis yang 

selsulai ulntulk orang manu lla yaitul lelbar ku lrsi 52 cm, tinggi ku lrsi 48 cm, panjang 
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kulrsi 39 cm, panjang sandaran ku lrsi 33 cm, dan tinggi alas siku l duldulk 55 cm. 

Hasil pelnellitian Nulr Kholis, Yuldha Pratama, Hamza Tokomadoran, dan Vio 

Galulh (2022) melnyimpu llkan hasil pelrancangan ku lrsi roda yang ramah ke lpada 

disabilitas dan disabell kineltik, dilelngkapi delngan pelnyangga kaki yang lelbih 

nyaman delngan siste lm pelngelrelman, selhingga para pelnggulna ku lrsi roda nyaman 

dan aman. Ku lrsi roda ini ju lga di delsain delngan pelrhitulngan elrgonomis. 

 Hasil pelnellitian Akh. Sokhibi dkk. (2021) me lnyimpu llkan lelbar kulrsi 

adalah 42,1 cm, tinggi kulrsi adalah 30,3 cm, panjang ku lrsi adalah 43,2 cm, 

panjang bagian be llakang ku lrsi adalah 49,9 cm, dan tinggi siku l telmpat duldulk 

adalah 21,6 cm. 

 Belrdasarkan masalah dan te lmulan pelnellitian telrdahullul yang tellah diu lraikan 

selbellulmnya, maka pelrlul adanya pelrancangan u llang kulrsi roda (portable) ulntulk 

lansia RS. Charitas KM 7 Pale lmbang, selhingga melnghasilkan delsain produ lk kulrsi 

roda (portable) yang nyaman de lngan melnggulnakan pelndelkatan participatory 

ergonome. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

 Pelrulmu lsan masalah pelnellitian ini adalah bagaimana reldelsain kulrsi roda 

portable ulntu lk lansia delngan pelndelkatan participatory ergonome?. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar pelrmasalahan dalam pe lnellitian tidak me llulas pada pokok bahasan, 

maka pelnelliti me lmbatasi masalah pada reldelsain kulrsi roda portable ulntulk lansia 

delngan pelndelkatan participatory ergonome. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapu ln tu ljulan yang ingin dicapai dalam me llakulkan reldelsain kulrsi roda 

portable ulntu lk lansia mellaluli pelndelkatan participatory ergonome adalah: 

a. Untulk melnganalisis kelbultulhan antropomeltri lansia, yaitu l melnelntulkan dimelnsi 

antropomeltri khulsuls lansia ulntulk melmahami variasi u lku lran tu lbulh melrelka, 

delngan fokuls pada aspelk yang rellelvan ulntulk delsain kulrsi roda portable. hal 

ini belrtuljulan ulntulk melmastikan bahwa ku lrsi yang direldelsain dapat 

melngakomodasi variasi tu lbulh lansia selcara optimal. 

b. Untulk melngidelntifikasi faktor elrgonomi yang me lmpelngarulhi kelnyamanan, 

yaitul melngidelntifikasi faktor elrgonomi yang signifikan dalam pe lnggulnaan 

kulrsi roda portable olelh lansia. Melmahami ellelmeln-ellelmeln selpelrti tinggi 

kulrsi, su ldult duldulk, dan dulkulngan tu lbulh yang paling me lmpelngarulhi 

kelnyamanan lansia keltika melnggu lnakan kulrsi roda portable telrselbult. 

c. Untulk melngelmbangkan modell ku lrsi yang diselsulaikan delngan antropomeltri 

lansia, yaitu l melrancang ku lrsi roda portable barul yang melmanfaatkan data 

antropomeltri lansia dan melmpelrhitulngkan faktor elrgonomi yang te llah 

diidelntifikasi. Modell ini diharapkan dapat me lmbelrikan tingkat ke lnyamanan 

dan dulkulngan yang le lbih baik kelpada pelnggulna lansia. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Adapu ln manfaat yang ingin dicapai dari reldelsain kulrsi roda portable ulntulk 

lansia mellalu li pelndelkatan participatory ergonome adalah selbagai belrikult: 
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a. Bagi Produlseln Kulrsi Roda 

Pelningkatan pasar dan relpultasi. Reldelsain kulrsi roda portable ulntulk lansia 

delngan pelndelkatan participatory ergonome dapat melningkatkan daya saing 

produlk. Pelngulsaha kulrsi roda yang mampu l melnye ldiakan produ lk yang lelbih 

selsulai delngan kelbultulhan lansia dapat me lmpelrlulas pangsa pasar me lrelka dan 

melningkatkan relpultasi selbagai pelnyeldia solulsi inovatif dan elrgonomis. 

b. Bagi Lelmbaga 

Pelngelmbangan inovasi dan ke ltelrlibatan mahasiswa. Proye lk reldelsain kulrsi 

roda portable melmbelrikan kelselmpatan bagi lelmbaga pelndidikan u lntulk telrlibat 

dalam proyelk inovatif yang me lmiliki dampak positif pada masyarakat. 

Mahasiswa dapat te lrlibat dalam riselt, delsain, dan pelngelmbangan produ lk, 

melningkatkan keltelrampilan melrelka dan me lmbelrikan kontribu lsi belrarti dalam 

pelngelmbangan solu lsi u lntulk popullasi lanju lt ulsia. 

c. Bagi Pelnelliti  

1) Melndapatkan pelmahaman melndalam telntang delsain elrgonomis.  

Pelnelliti akan me lmpelrolelh pelmahaman yang me lndalam te lntang pelntingnya 

delsain elrgonomis, khu lsulsnya dalam konte lks lansia dan ku lrsi roda 

portable. Hal ini akan me lningkatkan kelahlian pelnelliti dalam me lrancang 

solu lsi elrgonomis yang dapat me lmbelrikan dampak positif pada 

kelseljahtelraan pelnggulna. 

2) Kontribu lsi pada pelngeltahulan ilmiah dan delsain inovatif. 

Pelnellitian ini dapat me lmbelrikan kontribu lsi signifikan pada lite lratulr ilmiah 

telrkait delsain elrgonomis u lntu lk popullasi lansia. Telmu lan pelnellitian dapat 
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melmbu lka jalan ulntulk inovasi dalam delsain produ lk yang 

melmpelrtimbangkan aspelk antropomeltri dan kelbelrlanju ltan, melmbantul 

melngisi kelselnjangan pelngeltahu lan yang mu lngkin ada dalam bidang ini. 

 

1.6 Keaslian Penelitian  

 Pelnellitian te lrdahullul telrkait delngan pelnellitian ini adalah se lbagai         

belrikult: 

 Delwi Pu ltri Mardiana, M. Rif’an Puljianto, dan Sullistyo (2020) dengan 

judul “Pelrancangan Ku lrsi Roda Ergonomis Untulk Orang Manu lla”. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada produk yang 

dibuat. Pada penelitian terdahulu, merancang kursi roda ergonomic sedangkan 

penelitian ini meredesign kursi roda menggunakan pendekatan participatory 

ergonomic. Persamaan penelitiannya terletak pada sama-sama melakukan 

penelitian tentang kursi roda yang ergonomi. 

 Wakhid Agu lng Gulna Ady (2011) dengan judul “Pe lngelmbangan Delsain 

Kulrsi Roda Khu lsulsnya Pada Lansia Be lrdasarkan Citra (Image) Produlk Delngan 

Meltodel Kansei Engineering”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada produk yang dibuat. Pada penelitian terdahulu, 

merancang kursi berdasarkan citra produk dengan metode Kansei Engineering. 

Persamaan penelitiannya terletak pada sama-sama melakukan penelitian tentang 

kursi roda yang ergonomi. 

 Nulr Kholis,Yu ldha Pratama, Hamza Tokomadoran, dan Vio Galu lh (2022) 

dengan judul “Pelrancangan Kulrsi Roda Ergonomis Untu lk Pelnu lnjang Disabilitas.” 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 
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produk yang dibuat. Pada penelitian terdahulu, merancang kursi roda ergonomic 

sedangkan penelitian ini meredesign kursi roda menggunakan pendekatan 

participatory ergonomic. Persamaan penelitiannya terletak pada sama-sama 

melakukan penelitian tentang kursi roda yang ergonomi. 

 Eko Nulrmianto, Mashulri, Mu lhammad Hilman Fatoni, dan Achmad Arifin 

(2021) dengan judul “Delsain Ergonomi Ku lrsi Roda Listrik Delngan Lumbar 

Support Dan Pelnggelrak Joystick Selbagai Telknologi Asistif.” Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada produk yang dibuat. Pada 

penelitian terdahulu, merancang kursi roda lisytik dengan lumbar support dan 

pelnggelrak joystick selbagai telknologi asistif, sedangkan penelitian ini meredesign 

kursi roda menggunakan pendekatan participatory ergonomic. Persamaan 

penelitiannya terletak pada sama-sama melakukan penelitian tentang kursi roda 

yang ergonomi. 

 Abdan Syaku lra, Siti Nulrhosifah, dan Rahayu l Yulliana W. (2021) dengan 

judul “Pelngelmbangan Kulrsi Roda yang Efe lktif dalam Me lnulrulnkan Dampak 

Nelgatif Imobilisasi Lama pada Pe lnyandang Disabilitas Fisik de lngan 

Kellulmpulhan: Sistelmatis Relvielw.” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada produk yang dibuat. Pada penelitian terdahulu, 

merancang kursi roda menggunakan sistelmatis relvielw, sedangkan penelitian ini 

meredesign kursi roda menggunakan pendekatan participatory ergonomic. 

Persamaan penelitiannya terletak pada sama-sama melakukan penelitian tentang 

kursi roda. 
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Tabell 1.1 Pelnellitian Telrdahullul 

No 
Nama & 

Tahun 
Judul Variabel Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Delwi Pultri 
Mardiana, M. 

Rif’an 

Puljianto, dan 
Sullistyo 

(2020) 

Pelrancangan 
Kulrsi Roda 

Ergonomis 

Untulk Orang 
Manulla 

Desain dan 
bahan kursi 

roda, 

kenyamanan, 
usia 

pengguna, 

jenis 
kelamin, dan 

pengalaman  

Metode 
penelitian 

lapangan 

dengan 
analisis 

ergonomis 

Pelrancangan kulrsi 
roda elrgonomis 

yang selsulai ulntulk 

orang manulla yaitul 
lelbar kulrsi 52 cm, 

tinggi kulrsi 48 cm, 

panjang kulrsi 39 
cm, panjang 

sandaran kulrsi 33 

cm, dan tinggi alas 
sikul duldulk 55 cm. 

Meneliti 
perancangan 

kursi roda 

menggunakan 
pendekatan 

ergonomi 

Penelitian 
terdahulu 

merancang kursi 

roda dengan 
metode 

ergonomis, 

penelitian ini 
meneliti tentang 

redesain kursi 

roda 
menggunakan 

ergonomis 

2 Wakhid 

Agulng Gulna 

Ady (2011) 

Pelngelmbangan 

Delsain Kulrsi 

Roda 

Khulsulsnya 
Pada Lansia 

Belrdasarkan 

Citra (Image) 
Produlk 

Delngan 

Meltodel Kansei 
Engineering 

Desain kursi 

roda, usia & 

jenis 

kelamin, 
durasi 

imobilisasi  

Metode 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan 
analisis 

Conjoint 

Pelrsamaan relgrelsi 

yang ditafsirkan 

olelh nilai pelnguljian 

dari image 
konsulmeln dan 

delsain ellelmeln. Dari 

39 pelngulji, pelnelliti 
melndapatkan 14 

pasang Kansei 

Word yang 
melwakili kata-kata 

yang telpat delngan 

melmpelrtimbangkan 
produlk yang 

ditawarkan. Hasil 

analisa Conjoint 
yaitul bahan 

kelrangka dari belsi, 

sistelm pelnggelrak 
yang otomatis, 

melmiliki sarana 

pelndulkulng belrulpa 
pispot, bahan 

sandaran woveln 

polyelstelr, dan 
warna polos 

Meneliti 

pengembangan 

kursi roda  

Penelitian 

terdahulu 

meneliti tentang 

pengembangan 
kursi roda 

berdasarkan 

image, 
penelitian ini 

meneliti tentang 

redesain kursi 
roda 

menggunakan 

ergonomis 

3 

 

Nulr 

Kholis,Yuldha 
Pratama, 

Hamza 

Tokomadoran, 
dan Vio 

Galulh (2022) 

Pelrancangan 

Kulrsi Roda 
Ergonomis 

Untulk 

Pelnulnjang 
Disabilitas 

Desain kursi 

roda, usia & 
jenis 

kelamin, 

kenyamanan 

Metode 

penelitian 
lapangan 

Hasil pelrancangan 

kulrsi roda yang 
ramah kelpada 

disabilitas dan 

disabell kineltik, 
dilelngkapi delngan 

pelnyangga kaki 

yang lelbih nyaman 
delngan sistelm 

pelngelrelman, 

selhingga para 
pelnggulna kulrsi 

roda nyaman dan 

aman. Kulrsi roda 
ini julga di delsain 

delngan pelrhitulngan 

elrgonomis. 

Meneliti 

perancangan 
kursi roda 

menggunakan 

pendekatan 
ergonomis 

Penelitian 

terdahulu 
merancang kursi 

roda dengan 

metode 
ergonomis, 

penelitian ini 

meneliti tentang 
redesain kursi 

roda 

menggunakan 
ergonomis 

4 Eko 

Nulrmianto, 

Mashulri, 
Mulhammad 

Hilman 

Fatoni, dan 
Achmad 

Arifin (2021) 

Delsain 

Ergonomi 

Kulrsi Roda 
Listrik Delngan 

Lumbar 

Support Dan 
Pelnggelrak 

Joystick 

Selbagai 

Nordic Body 

Map, 

Tingkat 
kelpelntingan 

dan 

kelpulasan, 
dan Tingkat 

kellellahan 

Metode 

penelitian 

lapangan, 
yaitu dengan 

melakukan 

observasi 
langsung 

kepada 

konsumen 

Kelselsulaian hasil 

antara antropomeltri 

pulnggulng delngan 
kulrsi roda listrik. 

Meltodel     pelngulkulran 

kelnyamanan 
lulmbar sulpport 

delngan 

melnggulnakan 

Meneliti 

perancangan 

kursi roda 
menggunakan 

antropomeltri 

Penelitian 

terdahulu 

merancang kursi 
roda dengan 

metode 

ergonomis, 
penelitian ini 

meneliti tentang 

redesain kursi 
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Telknologi 

Asistif 

yang 

menggunakan 
kursi roda 

Nordic Body Map, 

Tingkat 
kelpelntingan dan 

kelpulasan, dan 

Tingkat kellellahan 
(Nordic Body Map) 

roda 

menggunakan 
ergonomis 

5 Abdan 

Syakulra, Siti 

Nulrhosifah, 
dan Rahayul 

Yulliana W. 

(2021) 

Pelngelmbangan 

Kulrsi Roda 

yang Efelktif 
dalam 

Melnulrulnkan 

Dampak 
Nelgatif 

Imobilisasi 

Lama pada 
Pelnyandang 

Disabilitas 

Fisik delngan 

Kellulmpulhan : 

Sistelmatis 

Relvielw 

Desain kursi 

roda, 

kenyamanan, 
keamanan 

Metode 

penelitian 

lapangan 
dengan 

pendekatan 

ergonomis 

Pelngelmbangan 

kulrsi roda delngan 

melmpelrhatikan 
delsain elrgonomis 

dan komponeln 

latihan tambahan 
dapat melmbelrikan 

kelamanan dan 

kelnyamanan dalam 
pelnggulnaan kulrsi 

roda, telrultama 

ulntulk melncelgah 

dampak nelgatif dari 

immobilisasi pada 

orang delngan 
disabilitas fisik 

yang melngalami 

kellulmpulhan. 

Meneliti 

perancangan 

kursi roda 
menggunakan 

pendekatan 

ergonomis 

Penelitian 

terdahulu 

merancang kursi 
roda dengan 

metode 

ergonomis, 
penelitian ini 

meneliti tentang 

redesain kursi 
roda 

menggunakan 

ergonomis 

6 Mulh. Abd. 

Raulf Lamada 

(2020) 

Pelrancangan 

Prototipel 

Kulrsi Roda 
Untulk Pasieln 

Strokel 

Desain kursi 

roda, beban 

Metode 

penelitian 

lapangan, 
yaitu dengan 

melakukan 

observasi 
langsung 

kepada 

konsumen 
yang 

menggunakan 

kursi roda 

Untulk pelnguljian 

prototipel kulrsi 

roda, dilakulkan 
kulisionelr kel pada 

10 orang seltellah 

melncoba 
melnggulnakan 

prototipel yang tellah 

dirancang ulntulk 
melngeltahuli 

kelbelrmanfaatan 

dan kelmuldahan 
prototipel dalam 

mellakulkan prosels 

lifting selrta 
melngeltahuli dulrasi 

dalam mellakulkan 

pelnyimpanan kulrsi 
roda dalam sulatul 

wadah. Seldangkan 

ulntulk melngeltahuli 
kelkulatan prototipel 

dalam melnahan 

belban, dilakulkan 
pelnguljian statis 

delngan belban 

selbelsar 1200N 
melnggulnakan 

aplikasi Aultodelsk 
Invelntor 2017.Dari 

hasil pelnguljian 

yang  dilakulkan, 
Prototipel  mampul 

melmuldahkan 

dalam prosels lifting 

dan mampul 

melnahan belban 

yang dibelrikan 

Meneliti 

perancangan 

kursi roda  

Penelitian 

terdahulu 

merancang 
prototipe kursi 

roda untuk 

pasien stroke, 
penelitian ini 

meneliti tentang 

redesain kursi 
roda 

menggunakan 

ergonomis 

7 Kartika 
Sulhada, 

Rainisa Maini 

Helryanto, 
Winda Halim, 

dan Tulbaguls 

Panji Ismail 

Pelrancangan 
Kulrsi Roda 

Telrapi ulntulk 

Pelndelrita 
Stroke 

Desain kursi 
roda, beban 

Metode 
penelitian 

lapangan, 

yaitu dengan 
melakukan 

observasi 

langsung 

Rancangan kulrsi 
roda telrapi dapat 

digulnakan selbagai 

altelrnatif telrapi 
yang dapat 

dilakulkan selcara 

mandiri olelh 

Meneliti 
perancangan 

kursi roda  

Penelitian 
terdahulu 

merancang 

prototipe kursi 
roda untuk 

pasien stroke, 

penelitian ini 
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(2023) kepada 

penderita 
stroke yang 

menggunakan 

kursi roda 

pelndelrita stroke, 

selhingga pasieln 
dapat melngelmbali-

kan fulngsi motorik 

tulbulhnya dan 
melningkatkan 

kulalitas hidulp 

pelnyintas stroke. 

meneliti tentang 

redesain kursi 
roda 

menggunakan 

ergonomis 

8 Gaza Ulfikri, 
Gatot 

Santoso, dan 

Mulki Satya 
Pelrmana 

(2019) 

Pelrancangan 
Melkanismel 

Kulrsi Roda 

Yang Dapat 
Melnaiki Anak 

Tangga 

Desain kursi 
roda, beban, 

daya 

Metode 
penelitian 

lapangan, 

yaitu dengan 
mensurvei 

kursi roda 

listrik yang 
ada di pasaran 

Dari hasil 
pelrancangan dan 

analisa pada kulrsi 

roda yang suldah 
dimodifikasi 

dapat disimpullkan 

melkanismel 
modifikasi dapat 

menaiki anak 

tangga delngan 

spelsifikasi tangga 

selsulai standar yaitul 

tinggi anak tangga 
maksimal 19 cm, 

panjang anak 

tangga minimal 25 
cm, dan lelbar anak 

tangga  minimal 
100 cm. Kulrsi roda 

ini dapat 

diopelrasikan 
delngan selndirinya 

olelh pelnggulna 

delngan tingkat 
aktivitasnya tidak 

telrlalul jaulh delngan 

kondisi  pada jalan 
melndatar, selhingga 

melmulngkinkan 

ulntulk pelnggulna 
kulrsi roda tidak 

pelrlul melngellularkan 

elnelrgi belrlelbih. 

Meneliti 
perancangan 

kursi roda  

Penelitian 
terdahulu 

merancang kursi 

roda yang bisa 
menaiki anak 

tangga, 

penelitian ini 
meneliti tentang 

redesain kursi 

roda 

menggunakan 

ergonomis 

9 Ayul Anggit 
Pradita, Ilham 

Priadythama, 

dan Sulsy 
Sulsmartini 

(2018) 

Pelrancangan 
Ulang Kulrsi 

Roda Manulal 

Melnggulnakan 
Kritelria 

Standar ISO 

7176-5 

Desain, 
rangka, 

keamanan, 

kenyamanan 
kursi roda 

 

Metode 
penelitian 

lapangan, 

yaitu dengan 
melakukan 

survei ke 

tempat 
penjualan 

kursi roda 

yang ada di 
pasaran 

Hasil dari kelrangka 
yang disarankan 

telrdiri dari 

pelrpindahan, von 
missels strelss dan 

faktor kelamanan 

yang dinyatakan 
aman. Sellain itul, 

dimelnsi kulrsi roda 

yang disarankan 
melmelnulhi ISO 

7176-5 yang 
melnjamin 

kelamanan dan 

kelnyamanan bagi 
pelnggulna 

Meneliti 
perancangan 

kursi roda  

Penelitian 
terdahulu 

merancang 

ulang kursi roda 
menggunakan 

kriteria ISO, 

penelitian ini 
meneliti tentang 

redesain kursi 

roda 
menggunakan 

ergonomis 

10 Akh. Sokhibi, 

Mia Ajelng 

Alifiana, 
Andika 

Wisnuljati, 

Arielf Sulsanto, 
Vikha Indira 

Asri, dan 

Hafizh 
Lulkman Ariqi 

(2021) 

Pelrancangan 

Kulrsi 

Ergonomi 
Pada Pelkelrja 

Bagian 

Finishing CV 
Abadi 

Desain, 

bahan, dan 

rangka kursi 
roda 

Metode 

penelitian 

lapangan, 
yaitu 

melakukan 

survei 
langsung ke 

pekerja dan 

melihat 
langsung kursi 

digunakan 

pekerja di CV 

Telmulan dari 

pelnellitian ini, lelbar 

kulrsi adalah 42,1 
cm, tinggi kulrsi 

adalah 30,3 cm, 

panjang kulrsi 
adalah 43,2 cm, 

panjang bagian 

bellakang kulrsi 
adalah 49,9 cm, 

dan tinggi sikul 

telmpat duldulk 

Meneliti 

perancangan 

kursi roda  

Penelitian 

terdahulu 

merancang kursi 
roda untuk 

pekerja, 

penelitian ini 
meneliti tentang 

redesain kursi 

roda 
menggunakan 

ergonomis 
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Abadi adalah 21,6 cm. 

11 Ardhi 

Fathonisyam 
Pultra 

Nulsantara, 

dan I Madel 
Londeln Batan 

(2018) 

Pelrancangan 

Multipurpose 
Wheelchair 

 Metode 

penelitian 
lapangan 

dengan 

analisis 
ergonomi 

dengan 

software Catia 

Analisa elrgonomi 

delngan bantulan 
softwarel Catia 

melnggulnakan 

meltodel RULA, 
grand score yang 

didapat adalah 3. 

Selhingga delsain 
kulrsi roda 

(wheelchair) culkulp 

aman 

Meneliti 

perancangan 
kursi roda  

Penelitian 

terdahulu 
merancang kursi 

roda 

menggunakan 
metode RULA, 

penelitian ini 

meneliti tentang 
redesain kursi 

roda 

menggunakan 
ergonomis 

12 Hapsoro 

Agulng 
Jatmiko dan 

Rini 

Dharmastiti 

(2018) 

Pelngelmbangan 

Alat Ukulr 
Evalulasi Dan 

Pelrancangan 

Produlk Kulrsi 

Roda 

Desain, 

bahan, 
keamanan, 

kenyamanan 

Metode 

penelitian 
pengembangan 

telrdapat 

kelkulrangan dan 
pelrmasalahan 

akibat pelnggulna 

tidak melndapat 

kulrsi roda yang 

selsulai delngan 

kelbultulhannya dan 
melngharulskan 

adanya pelrgantian 

kulrsi roda yang 
dimiliki. Delsain 

kulrsi roda yang 

diinginkan 
pelnggulna adalah 

kulrsi roda delngan 

tiga roda delngan 
fitulr  barul pada 

kulrsi roda telrselbult. 

Meneliti 

perancangan 
kursi roda  

Penelitian 

terdahulu 
mengembangkan 

kursi roda 

dengan tiga 

roda, penelitian 

ini meneliti 

tentang redesain 
kursi roda 

menggunakan 

ergonomis 

13 Kelvin Farelll 
Hafelzel, dan 

Firman 

Ardiansyah 
Ekoanindiyo 

(2023) 

Design Of 
Portable Lawn 

Mower Using 

Rapid Entire 
Body 

Assessment 

(Reba) Method 

Nordic Body 
Map 

Metode 
penelitian 

lapangan 

dengan 
analisis REBA 

Hasil analisis posisi 
kelrja dan mellaluli 

kulisionelr Nordic 

Body Map delngan 
meltodel REBA 

yang tellah dinilai 

dipelrolelh skor yang 
digulnakan selbagai 

pelrtimbangan 

pelrbaikan postulr 
kelrja. 

Meneliti 
perancangan 

kursi roda  

Penelitian 
terdahulu 

merancang kursi 

roda dengan 
metode REBA, 

penelitian ini 

meneliti tentang 
redesain kursi 

roda 

menggunakan 
ergonomis 

14 Xiaohula Shi, 

Hao Lul, and 

Ziming Cheln 
(2021) 

Design and 

Analysis of an 

Intelligent 
Toilet 

Wheelchair 

Based on 
Planar 2DOF 

Parallel 

Mechanism 
with Coupling 

Branch Chains 

Desain, 

rentang 

ketinggian, 
sudut kursi 

roda  

Metode 

penelitian 

lapangan, 
yaitu dengan 

pengamatan 

langsung 
kepada kursi 

roda yang 

digunakan 
penderita 

disabilitas 

Hasil pelrcobaan 

melnulnjulkkan 

bahwa relntang 
keltinggian telmpat 

duldulk yang dapat 

diselsulaikan adalah 
290~550 mm dan 

relntang suldult yang 

dapat diselsulaikan 
adalah 0~90°, yang 

melmulngkinkan 
pelnyandang 

disabilitas ulntulk 

melnggulnakan toilelt 
selcara mandiri. 

Meneliti 

perancangan 

kursi roda  

Penelitian 

terdahulu 

merancang kursi 
roda untuk 

penyandang 

disabilitas, 
penelitian ini 

meneliti tentang 

redesain kursi 
roda 

menggunakan 
ergonomis 

15 Wawan 

Yuldiantyo 

(2020) 

Pelrancangan 

Ergonomis 

Pelgangan 
Pelndorong 

Kulrsi Roda 

Untulk 
Melninimasi 

Kelsakitan 

Pelrgellangan 
Tangan 

Desain, 

bahan, 

keselamatan, 
kenyamanan 

kursi roda 

Metode 

penelitian 

lapangan, 
yaitu dengan 

melakukan 

survei ke 
tempat 

penjualan 

kursi roda 
yang ada di 

pasaran 

Belrdasarkan 

pelnellitian ini 

dapatlah 
disimpullkan bahwa 

pelndorong kulrsi 

roda sangat 
melmpelngarulhi 

kelsellamatan 

pelmakai kulrsi roda. 
Sellain itul, 

pelndorong kulrsi 

Meneliti 

perancangan 

kursi roda  

Penelitian 

terdahulu 

merancang kursi 
roda yang 

nyaman dan 

aman, penelitian 
ini meneliti 

tentang redesain 

kursi roda 
menggunakan 

ergonomis 
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rodapuln pelrlul 

dipelrhatikan 
melngelnai 

kelselhatan anggota 

badannya, 
khulsulsnya pada 

pelrgellangan 

tangannya. Agar 
sulpaya tidak 

melngalami celdelra 

pada saat 
melndorong kulrsi 

roda. Kelsellamatan 

pelndorong 
melmpelngarulhi 

kelsellamatan 

pelmakai (pasieln) 
kulrsi roda. 

16 Sukapto dan 

Samanta 

(2019). 

Penerapan 

Participatory 

Ergonomics 
dalam 

Perancangan 

Ulang 
Permainan 

Buggy untuk 
Meningkatkan 

Keselamatan 

bagi 
Pengguna: 

Studi Kasus di 

Kampung 
Gajah 

Wonderland 

Jok, Ruang 
Kaki, Setir, 
Pedal Gas, 
Petunjuk 
Arah, dan 
Ruang 
Kepala 

Penelitian 

survei, yaitu 

melakukan 
pengamatan 

langsung ke 

objek 
penelitian 

dengan  
melibatkan 

pemangku 

kepentingan 
utama, yaitu 

manajemen 

pekerja, 
desainer, dan 

ahli ergonomi 

untuk 
mendapatkan 

permasalahan 

yang ditemui. 

PE ini merupakan 

suatu metode yang 

tepat dalam  
mendesain ulang 

tempat bermain 

Buggy sehingga 
menghasilkan suatu 

desain yang mampu 
meningkatkan 

tingkat keamanan, 

kenyamanan dan 
keselamatan bagi 

para pengguna. 

Hasil kesepakatan 
adalah konsep 

desain jok yang 

dapat diatur dengan 
jarak minimal,  

denah dan petunjuk 

sebelum belokan, 
sensor kecepatan 

dengan bunyi dan 

emergency button, 
pengaman kepala 

dan penahan 

panas di bagian 
mesin. Dengan 

empat desain baru 

itu, permainan 
Buggy yang baru 

akan 

mampu 
meningkatkan 

tingkat keamanan, 

kenyamanan, dan 
keselamatan bagi 

para 

pengguna 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 
Participatory 

Ergonomics 

dalam 
perancangan 

ulang produk 

Penelitian 

terdahulu 

merancang 
ulang permainan 

Buggy, 

penelitian ini 
merancang 

ulang kursi roda 
menggunakan 

ergonomis 

17 Marie dan 

Rahmadi 

(2016) 

Pendekatan 

Participatory 

Ergonomics 

Dalam 

Perancangan 

Jig dan Fixture 
Untuk  

Perbaikan 

Performasi 
Pemasangan 

Cetakan 

Alat bantu 

peletakan 

cetakan, dan 

alat pandu 

tinggi 

cetakan 

Wawancara, 

studi lapangan 

dengan 

melakukan 

pengamatan 

langsung pada 
objek 

penelitian, 

serta studi 
pustaka. 

Pendekatan 

Participatory 

Ergonomics 

merupakan opsi 

yang tepat dalam 

memecahkan 
masalah ergonomi, 

seperti dalam 

perancangan jig 
dan fixture yang 

membutuhkan 

keterlibatan 
pemirsa oleh 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

Participatory 

Ergonomics 

dalam 
perancangan 

produk 

Penelitian 

terdahulu 

merancang jig 

dan fixture 

untuk perbaikan 

performasi 
pemasangan 

cetakan, 

penelitian ini 
merancang 

ulang kursi roda 

menggunakan 
ergonomis 
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stakeholder, 

sehingga hasil yang 
diperoleh efektif 

18 Arifin dan 

Suryoputro 

(2019). 

Perancangan 

Stasiun Kerja 

Pebatik 
Canting 

dengan 

Pendekatan 
Ergonomi 
Partsipatori 

(Studi Kasus: 
Batik Putra 

Laweyan) 

Kursi kerja Ergonomi 

partisipatori, 

RULA, 

Nordic Body 

Map, dan 

kuesioner 

Kelelahan 

Tingkat keluhan 

musculoskeletal 

dengan metode 

NBM dan 

RULA, kelelahan 

sebelum adanya 

perbaikan stasiun 

kerja secara 

berurutan adalah 

skor 40.42, skor 

6, dan skor43.28. 

Kemudian 

penurunan 

tingkat keluhan 

musculoskeletal 

dengan metode 

NBM dan 

RULA, kelelahan 

setelah adanya 

perbaikan stasiun 

kerja secara 

berurutan adalah 

skor 32, skor 4, 

dan skor 34.71 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 
Participatory 

Ergonomics 

dalam 
perancangan 

ulang produk 

Penelitian 

terdahulu 

merancang 
ulang stasiun 

kerja pebatik 

canting, 
penelitian ini 

merancang 

ulang kursi roda 
menggunakan 

ergonomis 

19 Iskandar dan 

Janari            

(2021) 

Usulan Desain 

Troli Barang 

Menggunakan 
Pendekatan 

Antropometri 

Dan Ergonomi 
Partisipatori 

(Studi Kasus 

PT. Mataram 
Tunggal 

Garment) 

Rem, 

pegangan, 

pengunci 
dan desain 

roda, serta 

ukuran 
wadah troli 

Pendekatan 

Antropometri 

dan Ergonomi 
Partisipatori 

Inovasi pada troli 

mencakup 

penambahan rem 
untuk mengatasi 

tanjakan atau 

turunan, pengaturan 
ketinggian 

pegangan troli, 

otomatisasi 
peningkatan dan 

penurunan karton 

melalui sistem 
hidrolik manual, 

fleksibilitas ukuran 

wadah troli, 
penambahan 

pengunci roda dan 

desain roda yang 
dapat berbelok, 

serta penggunaan 

bahan kuat dan 
ringan seperti 

stainless steel dan 
plastik PP. Dimensi 

troli usulan telah 

disesuaikan dengan 
perhitungan 

antropometri, 

mempertimbangkan 

dimensi jangkauan 

tangan kedepan 

(JTD) sebagai 
acuan untuk 

lekukan pegangan 

troli dan tinggi 
pengatur tekanan 

hidrolik. 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 
Participatory 

Ergonomics 

dalam 
perancangan 

produk 

Penelitian 

terdahulu 

mengusulkan 
desain troli 

barang 

menggunakan 
pendekatan 

antropometri 

dan ergonomi 
pastisipatori, 

penelitian ini 

merancang 
ulang kursi roda 

hanya 

menggunakan 
pendekatan 

ergonomi 

pastisipatori 

20 Arimbawa 

(2010) 

Redesain 

Peralatan 

Denyut nadi, 

keluhan 

Penelitian ini 

merupakan 

Redesain peralatan 

kerja secara 

Sama-sama 

menggunakan 

Penelitian 

terdahulu 
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Kerja Secara 

Ergonomi 
Meningkatkan 

Kinerja 

Pembuat 
Minyak 

Kelapa 

Tradisional Di 
Kecamatan 

Dawan 

Klungkung 

musku-

loskeletal, 
kelelahan, 

evaluasi 

investasi 
meliputi net 

present 

value, pay 
back period, 

dan return 

on 
investment 

(ROI) 

jenis 

penelitian 
eksperimental 

menggunakan 

analisis uji 
beda rerata 

menggunakan 

statistik uji t 
berpasangan 

pada taraf 

signifikansi 
5%. 

 

ergonomis 

menggunakan 
pendekatan 

parisipatif 

ergobomi terbukti 
meningkatkan 

kinerja para 

pembuat minyak 
kelapa di 

Kecamatan Dawan, 

Klungkung dan 
merupakan upaya 

yang layak 

investasi 

pendekatan 

Participatory 
Ergonomics 

dalam 

perancangan 
ulang produk 

merancang jig 

dan fixture 
untuk perbaikan 

performasi 

pemasangan 
cetakan, 

penelitian ini 

merancang 
ulang kursi roda 

menggunakan 

ergonomis 

 

 

 


